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Abstrak:Dibuatnya layanan komunikasi di sekitar pemukiman 

ini yaitu untuk mempermudah suatu desa menyampaikan 

informasi atau pengumuman dari RT/RW. Dikarenakan sulitnya 

terdengar adzan atau pengumuman RT/RW yang hanya ada di 

satu titik saja, maka dengan projek ini akan sangat membantu 

masyarakat yang jauh dari titik suara agar bisa mendapatkan 

informasi dari titik suara tersebut. Tujuan dari Tugas Akhir ini 

dapat menyimulasikan alat dengan penggunaan arduino dan mp3 

dengan kondisi yang sudah ditentukan dan mengamati hasil 

analisis performansi dari simulasi sistem radio dengan 

menggunakan arduino dan mp3 pada semua kondisi dan 

parameter yang sudah ditentukan menuliskan kesimpulan 

simulasi penganalisisan performa sistem radio berbasis arduino 

dan mp3. Cara kerja dari sistem ini diawali dengan pengiriman 

suara yang ditangkap dari microphone dan dikirimkan melalui 

radio transmitter ke radio receiver yang menggunakan Arduino 

dengan bantuan modul FM Stereo dan modul Power Amplifier. 

Cara menganalisis gelombang radio tersebut dilakukan dengan 

adanya pengujian pengukuran jarak (meter) sehingga 

mendapatkan hasil maksimal dan minimal serta hasil analisis 

terdapat 2 variasi pengujian jarak radio mulai dari 1 meter s/d 10 

meter yaitu pengujian performa terdeteksi dan 11 meter s/d 20 

meter pengujian jarak error serta transmisi dari pengiriman dan 

penerima tidak memiliki delay. 

Kata kunci— arduino, transmitter, receiver, module fm stereo, 

modul power amplifier 

 

I. PENDAHULUAN 

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial, 

sehingga dalam melakukan kegiatan sehari-hari 

membutuhkan komunikasi antara satu dengan yang lainnya. 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa komunikasi tersebut terkadang 

terhalang oleh jarak diantara keduanya. Salah satu media 

massa yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi adalah 

radio. Menurut Max Well, <Radio adalah suatu gelombang 
magnetis yang dapat diarungi ruang angkasa secara 

gelombang dengan kecepatan tertentu yang di perkirakan 

sama dengan kecepatan cahaya yaitu 186.000 mil/detik=[1].  
Adapun kelebihan dari komunikasi radio ini yaitu agar 

membantu warga sekitar pemukiman dalam mendapatkan 

suatu informasi [2]. 

Pada umumnya, manusia sekarang sudah menggunakan 

alat komunikasi nirkabel yang menggunakan sistem 

gelombang radio. Seperti contoh walkie talkie yang dimana 

bisa berkomunikasi 2 arah. Tetapi untuk kepentingan seperti 

pengumuman RT/RW atau adzan diperlukannya komunikasi 

bukan hanya dua arah tetapi satu arah juga. Maka diusulkan 

sebuah alat yang memakai jaringan nirkabel menggunakan 

gelombang radio yang berbasis arduino. Arduino menurut 

para ahli adalah <Arduino merupakan platform yang terdiri 
dari software dan hardware= [3]. Sehingga masyarakat dan 

pusat suara dapat berkomunikasi dengan baik tanpa tabrakan. 

 II. KAJIAN TEORI 

A. Teknologi 

Radio merupakan sebuah teknologi yang digunakan untuk 

mengirimkan sinyal dengan gelombang tertentu, kita 

mengenalnya dengan gelombang elektromagnetik yang 

merupakan hasil modulasi dan radiasi dari elektromagnetik. 

Maka dari itu ntuk teknologi yang digunakan dalam 

penelitian adalah teknologi sederhana yaitu pengiriman dan 

penerimaan sinyal gelombang radio elektromagnetik. 

Teknologi ini sudah lama adanya, dan dengan teknologi 

gelombang radio manusia bisa berkomunikasi satu arah 

dengan sistem teknologi tanpa kabel atau biasa disebut 

dengan wireless. Cara kerja dari teknologi tersebut 

gelombang radio dibawa oleh atau dipancarkan oleh 

gelombang pembawa, gelombang radio dipantulkan oleh 

lapisan udara dibagian atmosphere bumi, tepatnya pada 

lapisan ionosfer. Pada lapisan inilah gelombang radio 

dipantulkan kembali ke bumi dan ditangkap oleh menara 

penerima sinyal.   

B. Frekuensi 

Frekuensi adalah dimana jumlah getaran yang terjadi 

dalam waktu satu detik atau banyaknya gelombang atau 

getaran listrik yang dihasilkan setiap detik. Simbol untuk 

frekuensi adalah Hertz (Hz) yang diciptakan oleh Heinrich 

Rudolf Hertz. Teknologi ini akan terpakai pada radio dan 

pemancarnya dengan cara kerjanya saling berkesinambungan 

agar pemancar dan penerima suara bisa mengeluarkan 

output[4]. 

C. Amplitudo 

Amplitudo adalah jarak terjauh dari titik keseimbangan 

dalam gelombang sinusoide atau pengukuran skalar yang non 

negatif dari besaran osilasi pada sebuah gelombang. Akan 

tetapi karena yang dianalisis adalah sistem performa radionya 

maka Amplitudo adalah volume sinyal audio. Biasa 

disimbolkan dengan A dan memiliki satuan meter (m)[5]. 

D. Suara 

Suara adalah fenomena fisik yang dihasilkan oleh getaran 

benda atau getaran suatu benda yang berupa sinyal analog 

dengan amplitudo yang berubah secara kontinyu terhadap 
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waktu, suara berhubungan erat dengan rasa 8mendengar9. 
Suara atau bunyi biasanya merambat melalui udara. Suara 

atau bunyi tidak bisa merambat melalui ruang hampa[6]. 

E. Komunikasi 

Komunikasi merupakan kegiatan dalam menyampaikan 

pesan, informasi, dan ide lainnya melalui perantara yang 

memiliki makna untuk mengubah sikap dan perilaku orang 

lain. Secara umum komunikasi dapat berjalan melalui 

percakapan langsung tatap muka maupun di dalam telfon dan 

virtual. 

F. Komunikasi Radio 

Komunikasi radio secara luas diartikan sebagai 

komunikasi dalam penyalurannya menggunakan gelombang 

radio. Seperti: sistem siaran radio, siaran televisi darat, 

komunikasi melalui satelit, komunikasi bergerak dan lainnya. 

Gelombang radio merupakan salah satu jenis bagian 

gelombang elektromagnetik, sedangkan cahaya juga 

termasuk gelombang elektromagnetik dengan frekuensi yang 

lebih tinggi daripada gelombang radio[7]. 

G. Sinyal Clock 

Sinyal Clock merupakan sinyal listrik berupa denyutan 

yang berfungsi untuk mengkoordinasikan setiap aksi dan 

proses yang dilakukan oleh setiap komponen yang ada di 

dalam perangkat elektronika. Oleh karena itu sinyal clock 

sangat penting agar semuanya berfungsi sebagaimana 

mustinya, dan jika sinyal clock tidak ada maka komponen-

komponen akan semaunya sendiri melakukan aksi dan tidak 

ada mengkordinir serta tidak ada untuk menyelaraskan yang 

akhirnya berakibat kacau. 

H. Blank Spot 

Blank Spot adalah kondisi dimana suatu tempat tidak 

tersentuh atau tidak terlingkupi oleh sinyal komunikasi. Bila 

suatu tempat terjadi blank spot, maka akan sulit terjadinya 

komunikasi dua arsah. Blank spot terjadi bukan hanya di kota 

kecil saja, yaitu melainkan juga di kota-kota besar masih 

sering terjadi blank spot yang mengganggu proses 

komunikasi. Dengan terjadinya blank spot terkadang orang 

harus mencari tempat yang dimana tempat itu bisa terdeteksi 

sinyal. Biasanya blank spot terjadi karena kondisi geografis 

dan faktor cuaca[8]. 

I. Analisis 

Analisis merupakan sebuah penjabaran setelah 

pengkajian yang sebaik-baiknya, dan pemecahan persoalan 

yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. Sedangkan 

ilmu yang digunakan dalam menganalisa penelitian ini adalah 

Analisa Komparatif yang dimana ilmu analisis ini 

menggunakan teknik perbandingan agar dapat menemukan 

persamaan dan perbedaan antara beberapa hal yang 

dibandingkan. Sedangkan tujuannya yaitu agar dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih detail. 

III. METODE 

A. Desain Sistem 

Sistem saat ini yaitu alat pendeteksi sinyal frekuensi yang 

dirancang dengan alat pemancar dan penerima sinyal yang 

berguna untuk mendeteksi nilai gelombang sinyal dan nilai 

performa suara yang dihasilkan. Implementasinya alat 

tersebut ditempatkan di dalam ruangan atau jarak yang 

berbeda. Untuk pemancar sinyal trasmitter ditempatkan di 

satu ruang, tugas alat tersebut memberikan sinyal frekuensi 

dan proses pengiriman sinyal dan setelah itu radio receiver 

menerima sinyal tersebut dan diproses. Kemudian nantinya 

akan di salurkan ke output speaker sebagai output suara. 

 

GAMBAR 1. Cara Kerja Radio 

Setelah itu si pembicara bisa berbicara lewat microphone 

yang sekaligus sebagai pemancar sinyal frekuensinya dan 

akan dikirimkan ke radio masing. Radio yang sudah tersedia 

bisa mencari gelombang sinyal yang dikirimkan tadi agar 

dapat tersambung dan menjadi komunikasi satu arah. 

1) Flowchart Sistem 

Dibawah ini merupakan flowchart dari sistem alat. 

 

GAMBAR 2. Flowchart Sistem Kerja Radio 

Setelah alat sudah jadi maka tahapannya akan dilakukan 

seperti flowchart diatas, yang dimana nanti radio terlebih 

dahulu mencari pusat frekuensi yang sudah di kirimkan oleh 

pengirim sinyal (transmitter). Setelah sinyal ditemukan, 

maka suara yang dibunyikan dari pusat suara akan keluar 
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melalui speaker dan pendengar bisa mengetahui 

pengumuman apa yang akan disampaikan. 

2) Desain Perangkat Keras Receiver 

Desain perangkat keras Receiver pada sistem ini dibuat 

dengan berdassarkan skematik rangkaian yang terdiri dari 

beberapa rangkaian yaitu Arduino Uno, Breadboard, LCD 

I2C, Potensio, Modul Audio Amplifier LM386 dan Modul 

Radio FM TEA5767. 

 

GAMBAR 3. Desain Perangkat Keras Receiver 

Berikut ini penjelasan dari setiap nomor komponen yang 

sudah di tandai pada gambar 3.2 

a. Arduino UNO berfungsi sebagai pusat pengontrol 

receiver 

b. LCD fungsi untuk menampilkan angka dari frekuensi 

yang di tangkap 

c. Modul Radio FM TEA5767 berfungsi sebagai 

penangkap sinyal gelombang radio dan menyalurkan 

hasil tangkapan ke modul Audio Amplifier 

d. Modul Audio Amplifier LM386 berfungsi sebagai 

penyalur suara ke speaker yang sudah diterima melalui 

modul radio. 

e. Potensiometer berfunsi sebagai mengatur pemutaran 

volume dan gelombang sinyal frekuensi. 

f. Breadboard berfungsi sebagai papan rancangan kabel 

jumper elektronika sebagai penghubung antara seluruh 

modul dan pertemuan arus. 

g. Speaker berfungsi sebagai output suara yang sudah 

diterima dari modul radio dan amplifier.  

 

B. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, penulis akan menjelaskan perancangan 

sistem yang akan dibangun. Mulai dari gambaran sistemnya 

sampai dengan komponen-komponen yang dibutuhkan dalam 

membangun project ini. Kemudian dijelaskan juga spesifikasi 

dari tap komponen yang digunakan. 

1) Perancangan Hardware 

Agar perangkat keras dapat saling terhubung, maka harus 

dilkakukan konfigurasi dari setiap komponen. Berikut ini 

merupakan konfigurasi setiap komponen, 

Arduino: Pin A5 ke SCL, pin A4 ke SDA, pin A0 ke tengah 

potensio tuner, GND bawah ke reset, GND atas ke GND dan 

pin 5V ke VCC. 

Modul Audio Amplifier LM386: 2 kabel belakang ke positif 

negatif speaker, GND atas ke kabel jumper hitam, GND ke 

GND, VCC ke VCC dan In ke tengah potensio speaker. 

Modul Radio FM TEA5767: GND ke GND, 5V ke VCC, 

SDA ke SDA dan SCL ke SCl. 

LCD I2C: GND ke GND, VCC ke VCC, SDA ke SDA dan 

SCL ke SCL. 

2) Komponen yang Digunakan 

a) Arduino 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
GAMBAR 4. Arduino Uno 

Arduino Uno sebuah alat papan sebagai mikrokontroler. 

Arduino Uno merupakan salah satu dari board dari family 

Arduino. Cara kerja dari alat tersebut yaitu menghubungkan 

ke komputer dengan kabel USB[9]. 

b) Breadboard Arduiino 

 

 

 
 

GAMBAR 5 Breadboard Arduino 

Breadboard adalah sebuah komponen yang membantu 

merancang sebuah rangkaian elektronik sederhana. Papan ini 

juga berfungsi agar dapat mengerjakan rangkaian elektronik 

tanpa harus disolder [10]. Dimana lubang paling atas sebagai 

jalur negatif dan dibawahnya positif, itu yang disebut vertical 

guna untuk masuknya listrik atau arus. Sedangkan yang 

membentuk horizontal adalah untuk menempatkan setiap pin 

dari Arduino yang akan dihubungkan ke komponen lain[11]. 

c) Transmitter 

 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 6 Transmitter 

Transmitter adalah sebuah alat hardware yang gunanya 

untuk mengirimkan sinyal ke receiver, dimana yang dikirim 

yaitu data maupun bentuk sinyal RF yang bernilai sama[12]. 

Transmitter menggunakan modul Arduino FM Transmitter 

V2.0. 

d) Antena 

  

 

 
 
 
 
 
 

GAMBAR 7 Antena 
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Antena adalah sebuah hardware yang fungsinya untuk 

memancarkan atau menerima gelombang elektromagnetik 

dari media kabel ke udara maupun dari udara ke media kabel. 

Antena banyak jenisnya, tetapi pada project ini antena yang 

dipakai antena khusus radio saja[13]. 

e) Audio Jack 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

GAMBAR 8 Audio Jack 

 

Audio Jack adalah komponen yang dapat dipakai sebagai 

konektor yang menghubungkan earphone atau headphone 

dengan perlengkapan yang bisa menghasilkan audio 

layaknya audio player, smartphone, komputer, laptop, atau 

alat-alat musik lainnya. Di dalam Tugas Akhir ini, penulis 

menggunakannya sebagai konektor antara MP3 dengan 

transmitter. Hasil dari yang dihubungkan itu akan dikirim 

transmitter agar diterima oleh receiver radio. 

2) Spesifikasi Komponen 

Dibawah ini dijelaskan spesifikasi komponen yang 

digunakan, 

TABEL 1 Spesifikasi Komponen 

NO Kebutuhan 

Hardware 

Jumlah Spesifikasi 

1 Adaptor 

AC/DC 

1 1. Tegangan 100-240VAC 

(input) 

2. Tegangan 12Volt 

(output) 

2 Modul 

Arduino FM 

Transmitter 

V2.0 

1 1. I2C interface 5V 

2. VCC input 3.0V – 5.0V 

3 Speaker Mini 1 4 ohm, 3 Watt 

4 LCD  Lcd i2c 

5. Kabel Jumper 29 1. Tipe kabel jumper male 

to female 

2. Tipe kabel jumper male 

to male 

6 Kabel USB 2 Kabel usb khusus 

Arduino Uno 

7 Arduino UNO 2 Untuk transmitter dan 

receiver 

8 Modul Audio 

Amplifier 

LM386 

1 1.Pengatur volume 

trimpot 10k 

2. Terminal block speaker 

3. Tegangan 5-12V 

4. LED Power 

9 Modul FM 

TEA5767 

1 1. Tegangan 5V 

2. Range frekuensi 76-

108MHZ 

3. LED Power Indikator 

10 Potensio 2 Ukuran 10K 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Pengujian Perfomansi Radio 

Dari hasil yang di dapat pada table, maka diketahui bahwa 

pengujian yang dilakukan pada percobaan sebanyak 10 kali 

per satu menit. Jadi setiap pengujian berdurasi waktu selama 

satu menit guna untuk memastikan sinyal tersebut stabil atau 

tidak. Hasil yang ditemukan dan dianalisis berupa jarak. 

Jarak adalah penentu hasil akhir dari alat tersebut. 

Pada gambar dibawah telah ditunjukkan seberapa 

maksimal jarak yang dapat beroperasi dari performa sistem 

radio transmitter dan receiver. Tempat pengujian tersebut 

dilakukan di Jalan Raya Perumahan Batununggal, Bandung. 

Hasil error yang terdapat pada tabel pengujiian dibawah, 

bahwa data yang didapat dengan posisi terakhir yaitu di jarak 

10 meter tetap bisa. Hanya saja di jarak dua belas meter radio 

sudah mulai kehilangan sinyal atau yang sering dikatakan 

suara noise yang artinya sinyal gelombang frekuensi sudah 

semakin kecil dan hasilnya juga semakin kecil pula. 

Sedangkan jarak yang melebihi dua belas meter sudah 

benar-benar kehilangan koneksi dan terputus. Di saat sinyal 

sudah benar-benar terputus, receiver tetap bisa menangkap 

sinyal akan tetapi sinyal yang di tangkap adalah sinyal stasiun 

radio besar. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 9 Lokasi Pengujian 
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TABEL 2 Pengujian Jarak 

Percobaan 

ke- 

Pengujian Jarak 

(meter) 
Keterangan 

 

1 1 (m) Terdeteksi  

2 2 (m) Terdeteksi  

3 3 (m) Terdeteksi  

4 4 (m) Terdeteksi  

5 5 (m) Terdeteksi  

6 6 (m) Terdeteksi  

7 7 (m) Terdeteksi  

8 8 (m) Terdeteksi  

9 9 (m) Terdeteksi  

10 10 (m) Terdeteksi  

11 11 (m) Terdeteksi Cukup  

12 12 (m) Terdeteksi Cukup  

13 13 (m) Tidak Terdeteksi  

14 14 (m) Tidak Terdeteksi  

15 15 (m) Tidak Terdeteksi  

16 16 (m) Tidak Terdeteksi  

17 17 (m) Tidak Terdeteksi  

18 18 (m) Tidak Terdeteksi  

19 19 (m) Tidak Terdeteksi  

20 20 (m) Tidak Terdeteksi  

 

B. Pengujian Sinyal Suara 
Dari hasil pengujian sinyal suara yang didapat, adalah 

gelombang suara yang sudah di proses menggunakan aplikasi 
Matlab. Dengan merekam dan di input ke aplikasi maka 
diproses dengan kodingan sederhana agar hasil sinyal 
suaranya dapat keluar. 

Setiap pengujian mempunyai variabel tersendiri guna 
untuk memberitahu nilai dari setiap variabel. Untuk variabel 
A disebut dengan nada dan di variabel FS disebut dengan 
frekuensi. Untuk hasil dari pengujian berikut dibawah: 

1) Perekaman pertama 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 10 Sinyal Suara Record 1 

 

 
 

 

GAMBAR 11 Variabel dari Record 1 
Dari hasil pengujian diatas, gambar tersebut adalah hasil 

pengujian sinyal suara pertama yaitu yang berbentuk mp3 

kemudian diproses menggunakan kodingan di aplikasi 
Matlab dengan nama gambar Record1. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa setiap 
pengujian memiliki dua variabel yaitu A dan FS. Maka di 
pengujian Record1 atau pengujian pertama variabel A 
bernilai 201072*2 double sedangkan variabel FS bernilai 
48000. 

 
2) Perekaman Kedua 

 

GAMBAR 12 Sinyal Suara Record 2 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 13 Variabel dari Record 2 
Dari hasil pengujian diatas, gambar tersebut adalah hasil 

pengujian sinyal suara kedua yaitu yang berbentuk mp3 
kemudian diproses menggunakan kodingan di aplikasi 
Matlab dengan nama gambar Record2. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa setiap 
pengujian memiliki dua variabel yaitu A dan FS. Maka di 
pengujian Record2 atau pengujian kedua variabel A bernilai 
174576*2 double sedangkan variabel FS bernilai 48000. 

 
3) Perekaman Ketiga 

 
GAMBAR 14 Sinyal Suara Record 3 

 

 

 

 

GAMBAR 15 Variabel dari Record 3 
Dari hasil pengujian diatas, gambar tersebut adalah hasil 

pengujian sinyal suara ketiga yaitu yang berbentuk mp3 
kemudian diproses menggunakan kodingan di aplikasi 
Matlab dengan nama gambar Record3. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa setiap 
pengujian memiliki dua variabel yaitu A dan FS. Maka di 
pengujian Record3 atau pengujian ketiga variabel A bernilai 
1082352*2 double sedangkan variabel FS bernilai 48000. 
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C. Pengujian Perbedaan Kualitas Suara dengan Audio Asli 
Dari hasil pengujian sinyal suara yang didapat, 

gelombang suara yang sudah di proses menggunakan aplikasi 
Matlab. Dengan merekam dan di input ke aplikasi maka 
diproses dengan kodingan sederhana agar hasil sinyal 
suaranya dapat keluar. 

Pengujian pada kali ini, menguji bagaimana perbedaan 
hasil sinyal suara yang direkam dengan suara audio yang asli. 
Hasil dari pengujian tersebut tentunya berbeda. Perbedaan 
terdapat pada nilai dari kedua variabel yaitu variabel a dan fs. 
Pengertian dari a tersebut yaitu nada dari suara dan fs yaitu 
frekuensi dari suara. Hasil yang sudah diuji dapat dilihat pada 
gambar dan penjelasan dibawah: 

 
1) Audio 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 16 Sinyal Suara Audio Asli 1 

 

 
GAMBAR 17 Sinyal Suara Record 1 

 
Pada gambar diatas ditunjukkan bahwa terdapat dua 

gambar yang berbeda. Perbedaan terdapat dari bentuk sinyal 
gelombang dan warna dari sinyal gelombang.  
a. Gambar 16 yang berwarna biru adalah audio asli, 

sedangkan gambar 17 
     berwarna oranye adalah audio hasil rekaman dari audio 

asli. 
b. Dari bentuk sinyal suara pada gambar 16 terlihat lebih 

jelas, rapi dan tidak banyak noise, sedangkan bentuk 
sinyal dari gambar 17 terdapat banyak noise karena 
banyaknya garis atas bawah yang berantakan. 

 
2) Audio 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 18 Sinyal Suara Audio Asli 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 19 Sinyal Suara Record 2 
 

Pada gambar diatas ditunjukkan bahwa terdapat dua 
gambar yang berbeda. Perbedaan terdapat dari bentuk sinyal 
gelombang dan warna dari sinyal gelombang.  
a. Gambar 18 yang berwarna biru adalah audio asli, 

sedangkan gambar 19 
     berwarna oranye adalah audio hasil rekaman dari audio 

asli. 
b. Dari bentuk sinyal suara pada gambar 18 terlihat lebih 

jelas, rapi dan tidak banyak noise, sedangkan bentuk 
sinyal dari gambar 19 terdapat banyak noise karena 
banyaknya garis atas bawah yang berantakan. 

 
3) Audio 3 
 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 20 Sinyal Suara Audio 3 

 
 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 21 Sinyal Suara Audio Record 3 

 
Pada gambar diatas ditunjukkan bahwa terdapat dua 

gambar yang sangat berbeda. Perbedaan terdapat dari bentuk 
sinyal gelombang dan warna dari sinyal gelombang. 

1. Gambar 4.16 yang berwarna oranye dan biru adalah audio 

asli, sedangkan gambar 4.17 berwarna oranye adalah audio 

hasil rekaman dari audio asli. 

2. Dari bentuk sinyal suara pada gambar 4.16 terlihat lebih 

jelas, padat walaupun tidak begitu rapi. Sedangkan gambar 

4.17 terlihat lebih simpel dan sangat tidak mirip dengan audio 

asli. 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.1 Februari 2023 | Page 210
 

 

3. Gambar 4.16 terlihat lebih padat dikarenakan audio asli 

adalah sebuah lagu yangdimana terdapat kepadatan suara dan 

kejernihan suara yang tidak memiliki noise. Terdapat dua 

warna dalam satu gambar, dikarenakan ada nada utama dan 

ada nadapengiring. Warna oranye adalah nada utama dan 

warna biru adalah nadapengiringnya. Untuk nilai dari 

variabel audio asli adalah a = 13617792*2 double dan untuk 

fs = 48000. 
V. KESIMPULAN 

Cara menganalisis gelombang radio tersebut dilakukan 
dengan adanya pengujian pengukuran jarak (meter) sehingga 
mendapatkan hasil maksimal dan minimal. Hasil analisis 
terdapat 2 variasi pengujian jarak radio mulai dari 1 meter s/d 
10 meter yaitu pengujian performa terdeteksi dan 11 meter 
s/d 20 meter pengujian jarak error serta transmisi dari 
pengiriman dan penerima tidak memiliki delay. 
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